BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketzhanan pangan vang saat ini telah menjadi permasalahan penting di
Indonesia, yang tidak hanya berkaitan dengan ketersedian pangan tetapi juga
meliputi aspek EkSBSIhll.ltlls kebednnm rhnli;m adaptasi masyarakat dengan
pemahaman bahwa pangan bukan hanya kﬂmuhlﬁ tetapi juga bagian dan
kesejahteraan, kemandirian Jokal, dan ketahanan ckonomi-Sosial. Menurut UU No
18 Tﬂlﬂlﬁm "mmw vt tereukupinya pargan bagi selurul rumah
:wm; rumnﬁﬂﬂ:wamu pangan mﬂgﬂh -‘}a.l‘k-fmn‘ak FELEIPTI
imutiny. amen, merats, dan terjangkau”. Ketersedisan pangan adaloh aspek
penting dalam mencapai ketahanon pangan (Sriharminti & Kusumastuti, 2021),
Ketahanan pangan yang kokoh memiliki peranan krusial knrena berkontribusi pada
penw. sumber daya manusia yang unggul sehmggﬁn:w
miem fisilitasi pencapaian sasaran pembangunan (Budiawati & Natawidjgja, 2020),

&hh satu lembaga desa yang menlik sigm'ﬁhsi penting dllm peran
uslﬂlimlltk desa adalah salah satu dan bentuk usaha ﬁﬁ jﬂg bhmg"ua.n untuk

iki kondisi ekonomi masyarakal desa (Rahman, N etal . 2024). BUMDes
w m d’gmm ﬁuﬂ'ﬁl di tingkat desa y‘hg memainkan peran
penting dalam mendukung aneka program kefahanan pungan, baik melalui
pengelolaan sumber daya setempat, peny; Mﬂl pertanian, maupun

penciptaan inovasi usaha; mmmjm&m penduduk desa {Bumulo
et al.. 2025, Namun, dalam penerapannya, ketahanan pangan di tingkat dess masih

menghadapi  beberapa masalah struktural dan sosial. seperti akses yang terbatas,
distribusi vang kurang merata, serta kemampuan masvarakat yang masih rendah
datom memanfaatkan potensi lokal,

Permasalahan tersebut juga terjodi di Desa Tlogoe yang memiliki potensi
sektor pertanian dan peternakan, tetapi belum sepenshnya menjamin ketzhanan



pangan secars berkelanjuton. Secara sosial, terdapat beberapa faktor vang
melatarbelakangi kondisi tersebut. Pertama, keterbatasan akses pasar bagi petani
dan peternak menyebabkan rendahnya nilai jual produk pangan. Banyak hasil
pertanian masih bergantung pada tengkulak. sehingga harga tidak stabil dan
pendapatan masyarakatl rendsh. Kondisi ini berdampak pada lemahnya daya beli
dan ketidakmampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan bergizi,

Kedua, mndnhn_.ya partisipasi-masyarakat dolam penguatan kelembagaan
ketahanan pangan m_fuga wenjadi m Hal ini terlihat dori kurangnya
keterlibatan masyarakal d&mj:m@u ketnhanan pangan serta lemahnyas sinergi
antar akior lokal. mtnlﬂ:m komunitas merupakan kunei keberhasilan
ketahanan pangan berbasis lokal. Studi dari Handoko, et al (2025) menegaskan

Mhn‘lpﬂmhﬂdnmaﬂ ekl berbasis komuniig dan tuwimnhuu sosial dnp:!t

meningkatkan ketshanan pangan rumah tangga dan

Dalam konteks tersebut, keberadaan BUMDes Telape Mukt Mem
menjadi instrumen strategis dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial dan
ﬁunnhﬁ hﬂ'ﬂlh.tﬂhm&n pangan di Desa Tlogo. BUMDes Telaga MuHiSejahtem
lm:lg 1hang y unit usaha peternakan sapi, petenmkan.hnhmg. din pertanian
puﬁ Amng bertujuan meningkatkan produldivitas serfn mﬂmﬂ masyarakat.
Peran BUMDes Telaga Mukti Sejahtera sebagal Eemhpﬂkmmj desa tidak hanva
berorientasi pada keuntungan tetapi juga pada pemberdaynan masyarakat dan
pembangunan sosial, Sm tegas, kontribusi mmm*m:ga Mukti Sejahiera
dalam memperkuat ketahanan pangan di Desa Tlogo meliputi beberapa aspek.
Pertama, BUMDes berfungsi sebagai lembaga pemberdaysan yang mendorong
peningkatan kapasitas sml'l-hur dlj-rl ‘manusia -m’ﬂtlﬂ-‘imiaﬁhﬁn. pendampingan,
serta inovasi usaha berbasis agribisnis desa, sehinppa masyarakat mampu
mengelola wilayah secara mandin {Agus et al., 2025). Kedua, BUMDes berperan

sebagai penggerak ekonomi kolektif yang mendukung mobilisasi sumber daya
lokal dan sinergi antar petani stau warga desa dalam upaya peningkatan
produktivitas dan inovasi pangan lokal (Trivono, 2025),

Beberapa studi terdahulu. termasuk Rahman, et al (2024) menjelaskan



bahwa peran BUMDes tidak hanya terlihat secara langsung melalui penyediaan
layanan sektor agribisnis, namun juga memberikan kontribusi penting terhadap
peningkatan kemampuan sumber dava manusia {SDM) serta akses pembiayaan
bagi petermak. Studi dan Sthombing (2023) menyatakan bahwa penguatan
kelembagaan ckomomi lokal seperti BUMDes berperan  krusial dalam
meningkatkan  ketshanan pangan, penerapan teknologi  peternakan  yang
herkelanjutan, serta memperkuat status peternak dalam sistem ekonomi desa.

Maka topik riset vang berjudul Model Socioprencurship pada Unit
Usaha Ketahanan Pamgsn dl BumbDes Telaga Mukil Scjahtera dalam
Penguatan Hmnm hlgl‘ﬁdl Desa Tloge, mupm' Klaten menjadi
pﬂ}:ﬁhﬂ knrenn uniuk thitmbu'{kun kontribusi - gnmbaran: gmk'!ik unit usaha
BUMDes dalam upays penguatan ketahanon pangan. Selain itu model
sociopreneurship penting untuk memberikan gambaran bahwa pengembangan
suaty unit usaho juga periu mengedepankan penguatan dari sektor ekonomi maupun
sektor sostal. Adapun pendekatan analisis yang digunskan dalam Fmﬁlhn ini
adalah teori Gregory Dees untuk menganalisis model socioprencurship BUMDes
™S dnniu;ﬂﬁkzmhﬂmn pangan menurut FAQ (1996:) guna memperaleh hasil
1.2 Rumusan Masalah

. Bagnimana implementasi model s.uq:lﬂpfmuhip di BUMDes Telaga

Mkt Sejahtera?

2. Apa kontribusi BUMDes Telaga Mukti Suplﬂﬂm terhadap penguatan

ketahanan pangan di Desa Tlogs, Kabupaten Klaten?
1.3 Batasan Masalah

Agar pepelitian ini tidok melebar tedalu jauh. moka penelition ini diberi
batasan-batasan masalah sebagai berikut:

|. Penelitian ini hanya difokuskan pada wenit usaha yang berhubungan
langsung dengan ketahanan pangan di BUMDes Telaga Mukti Sejahtera
dan tidak menjangkay semua unit usaha BUMes yang lain

2. Lingkungan penelitian ini terbatas pads Desa Tlogo vang berada di
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Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, oleh karena itu hasil vang
diperoleh tidak dimaksudkan untuk diterapkan secara umum pada desa-desa
lain tanpa mempertimbangkan kondisi vang berbeda.

. Model Sociopreneurship yang dianalisis terbatas pada elemen-elemen

utnma kewirausahaan sosial, yaitu: orientas] sosial, movasi dalam bidang
sosial, kerjasama dengan komumitas, keberlanjutan usaha, dan

pemberdayaan masyaraka,

. Jangka wakiu penclitian difokuskan pada kondisi BUMDes Telaga Muki

Sejahtera dafam periode tiga tahun terakhir. berdasarkan data yang ada dan
Hmdes!mpsﬁm implementasi model socioprencarship di BUMDes
Telaga Mukti Sejahtera

Menganolisis kontribusi model sociopreneurship terhadap penguatan
ketahanan pangan di Desa Tlogo, Kabupaten Klaten

\ Mmﬁllijl_’r_nellm.n

Berdasarkan permasalahan vang menjadi fokus dalam penelition dan tujuan
yang ingin diraih. penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta

7

kontribusi sehagai berikut:

l'ﬂillﬂﬂﬂ!lﬁ dhnq:hmdm memberikan kontribusi terhadap kemajuan
teon  sociopreneurship  dengan ngmtpgmihmnyn dalam konteks
ketshanan pangan di lingkat desa. Temuan yang diperoleh diharapkan
mampu menambah .m'a.snu. cll.nlam literatur ﬁengenﬂ penerapan model
socioprencurship di unit usahs BUMDES, sehingga menghasilkan suatu
kerangka kerja yang inovatif untuk penelitian-penelitian sejenis di bidang
ekonomi sosial dan pembangunan desa,

Manfaat Proktis

a. Bagi  objek. menjadi  pandsan  dolam  meningkatkan dan
mengoptimalkan model sociopreneurship dalam unit usaha vang
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dijalankan, sehingga dapat memperbesar dampak sosial sekaligus
memperkuat kemandirian ekonomi di tinghat desa.

b. Bagi peneliti, menjadi sumber referensi dalam pengembangan
penelitian tentong  model sociopreneurship yang berkaitan dengan
ketahanan pangan.

¢. Bagi akademis, dapat memberikan suata ide karva penelitian baru vang

sogkdiftenstrshipy
Sﬁmﬁhpmuhmpudutrqﬁlm secara keseluruhan terdici atas Jima bab, yang
miana pada setisp masing-masing bab berisi sub bab yang tersusun secara sistematis
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini bens: latar belakang yang menjelaskan urgensi ketahanan pangan di
tingkat desa serta peran BUMDes TMS dalam mendukungnya. Rumusan masalah,
batasan penelilian, tujuan. manfast, dan sistematika penulisan dijabarkan untuk
miemberikan kermngka awal penelitian '
Bab 1f Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini menyajikan lendasan teori dan kajian literatur yang relevan,
mencakup pilar ketshanan pangan menurut FAO, peran BUMDes dalam
pembangunan desa, serta teunmn:lupfenmrsh.;pﬂlwﬂeez Selain 1tu penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan BUMDes dan ketahanan pangan dipaparkan
sehagai acuan analisis.

Bab I Metode Penelitian

Menjelaskan objek penelitian, alur penelition, serfa teknik pengumpulan dan
analisis datn. Metode kualitatif desknptif digunakan dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi sebagai teknik utama, kemudian dianalisis menggunakan

kerangka FAO dan elemen socioprenurship.



Bab IV Hasll dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil temuan data di lapangan terkait implemntasi model
socioprencurship di wnit usaha pangan BUMDes (temak kambing, temak sapi,
pertanian padi). Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian pada
teori FAO dan Gregory Dees.
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